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Abstrak
 

Koperasi merupakan salah satu jenis badan usaha yang turut berperan serta dalam perekonomian yang

berdasar atas asas kekeluargaan. Untuk menjaga kesinambungan usaha koperasi, manajemen koperasi

tentunya memiliki peran penting dalam hal ini. Oleh karena itu diperlukan alat untuk mengukur kinerja

manajemen koperasi. Pada umumnya pengukuran kinerja banyak dilakukan dengan menggunakan analisis

laporan keuangan baik berupa rasio maupun dinyatakan dalam nilai absolut mutlak. Pengukuran ini

mempunyai kelemahan yaitu perhitungan kurang akurat karena hanya mengandalkan pada data keuangan

saja yang tidak terlepas dari estimasi yang dapat menimbulkan berbagai macam distorsi akuntansi dan hanya

memperhitungkan biaya hutang saja, tidak memasukkan biaya ekuitas. Untuk mengatasi permasalahan

timbullah pengukuran kinerja keuangan berdasarkan value added yaitu Economic Value Added (EVA) yang

dikembangkan oleh sebuah konsultan di Amerika Serikat, Stern Stewart & Co. EVA adalah ukuran nilai

tambah ekonomis yang dihasilkan oleh suatu badan usaha sebagai akibat dari aktivitas atau strategi

manajemen selama periode tertentu. Kelebihan pengukuran kinerja dengan EVA dibandingkan dengan

pengukuran lain diantaranya adalah menghilangkan distorsi akuntansi dan memasukkan biaya ekuitas ke

dalam perhitungan EVA. Karya akhir ini bertujuan untuk menjelaskan perhitungan EVA yaitu penyesuaian

accounting profit menjadi economic profit dan perhitungan seluruh biaya modal, baik cost of debt maupun

cost of equity dan menilai kinerja manajemen Koperasi Pegawai PT Indosat Tbk. (Kopindosat) sebagai

obyek penelitian dalam meningkatkan nilai koperasi dengan menggunakan EVA sebagai parameter. Ruang

lingkup dibatasi pada laporan keuangan tahun 2004 dan 2005, laporan keuangan sebelum tahun 2004 tidak

digunakan karena mulai tahun 2004 terjadi konsolidasi antara Kopindosat dengan PT Puriperkasa Farmindo

dan Koperasi Karyawan “Antariksa”. EVA diperoleh dari laba usaha dikurangi biaya-biaya (charges) atas

kapital yang diinvestasikan (invested capital) disebut juga capital charges. Perbedaan mendasar pada

perhitungan EVA yaitu adanya penyesuaian terhadap standar akuntansi yang dilakukan pada laba usaha

setelah pajak dan modal yang diinvestasikan. Penyesuaian yang terjadi pada Kopindosat yaitu aktiva pajak

tangguhan dan penyisihan piutang ragu-ragu. Berdasarkan hasil perhitungan, selama periode tahun 2004

sampai dengan tahun 2005, kinerja Kopindosat berdasarkan laba bersih mengalami peningkatan dari tahun

ke tahun. EVA juga positif mengalami peningkatan dari tahun 2004 ke tahun 2005. Ini berarti, Kopindosat

berhasil menciptakan nilai tambah bagi pemegang sahamnya, dan nilai tambah tersebut meningkat dari

tahun 2004 ke tahun 2005. Tetapi perlu diingat bahwa peningkatan laba bersih tidak selalu diikuti dengan

peningkatan EVA karena adanya penyesuaian atas NOPAT dan invested capital dalam perhitungan EVA,

sehingga dimungkinkan terjadi peningkatan laba bersih tapi penurunan EVA atau sebaliknya. Perusahaan

dapat menerapkan beberapa strategi operasional untuk meningkatkan EVA. Diantaranya adalah dengan

menciptakan nilai lebih bagi pelanggan dan meningkatkan utilisasi aset. 
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